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Abstract:

Character is the values ​​of human behavior related to God Almighty, self, 
fellow human beings, the environment, and nationality which are manifested 
in thoughts, attitudes, feelings, words, and actions based on religious norms, 
law, manners, culture , and customs.

In an effort to improve the suitability and quality of character education, 
the Ministry of National Education developed the grand design of character 
education for each pathway, level, and type of education unit. Grand design 
becomes a conceptual reference and operational development, implementation, 
and assessment at every level and level of education. Character configurations 
in the context of the totality of psychological and socio-cultural processes are 
grouped in: Spiritual and emotional development, intellectual development, 
physical and kinesthetic development, and physical and kinetic development, 
and physical and emotiona l  development. Creativity development). The 
development and implementation of character education needs to be done 
by referring to the grand design. Character education can be integrated in 
learning in each subject.  Learning material related to norms or values ​​in 
each subject needs to be developed, made explicit, and related to the context 
of everyday life. Thus, learning character values ​​is not only at the cognitive 
level, but touches on internalization, and real practice in the lives of everyday 
students in society.

Keywords: Character Education, Theory, Methodology, Implementation, 
Middle School
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PENDAHULUAN

Diperlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai 
sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumberdaya 
manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini 
sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa 
pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal 
tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga 
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan 
masyarakat. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat 
(Ali Ibrahim Akbar, 2000), ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan 
semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi 
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini 
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard 
skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di 
dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill 
daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter 
peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. 1

Menurut Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya 
membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai 
secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan 
pendidikan karakter yang selama ini ada di SMP perlu segera dikaji, dan 

1	 Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13 Ayat 1 
menyebutkan bahwa Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya memiliki peran dan kontribusi yang sangat besar 
dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per 
hari, atau kurang dari 30%. Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah berkontribusi hanya sebesar 
30% terhadap hasil pendidikan peserta didik. 
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dicari altenatif-alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara 
lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah.

PEMBAHASAN

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui 
pendidikan karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 
semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah 
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata 
masyarakat luas.

Sasaran pendidikan karakter adalah seluruh Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Indonesia negeri maupun swasta. Semua warga sekolah, meliputi 
para peserta didik, guru, karyawan administrasi, dan pimpinan sekolah 
menjadi sasaran program ini. Sekolah-sekolah yang selama ini telah berhasil 
melaksanakan pendidikan karakter dengan baik dijadikan sebagai best 
practices, yang menjadi contoh untuk disebarluaskan ke sekolah-sekolah 
lainnya.

A.	 Konsep Pendidikan Karakter

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, 
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, 
bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (UNY, 
2008), karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter 
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan 
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 
tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan 
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perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang 
yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter 
mulia.

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang 
potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya 
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup 
sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, 
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu 
berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/
gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, 
visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, 
pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan 
(estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga memiliki kesadaran 
untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu bertindak 
sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi 
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, 
dan perilaku). 

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada 
umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan 
disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan 
karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school 
life to foster optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di 
sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk 
komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses 
pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga 
sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai 
suatu perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan 
harus berkarakter. 

Menurut David Elkind & Freddy Sweet Ph.D. (2004), pendidikan 
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karakter dimaknai sebagai berikut: “character education is the deliberate 
effort to help people understand, care about, and act upon core ethical values. 
When we think about the kind of character we want for our children, it is clear 
that we want them to be able to judge what is right, care deeply about what is 
right, and then do what they believe to be right, even in the face of pressure 
from without and temptation from within”.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang 
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari 
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat 
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar 
tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut 
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung 
jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya 
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; 
baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat 
lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, 
rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, 
ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-
nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai 
yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat 
relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010), 
secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri 
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, 
afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural 
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. 
Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and 
emotional development) , Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga 
dan Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan 
Karsa (Affective and Creativity development) yang secara diagramatik dapat 
digambarkan sebagai berikut.
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Para pakar telah mengemukakan berbagai teori tentang pendidikan 
moral. Menurut Hersh, et. al. (1980), di antara berbagai teori yang 
berkembang, ada enam teori yang banyak digunakan; yaitu: pendekatan 
pengembangan rasional, pendekatan pertimbangan, pendekatan klarifikasi 
nilai, pendekatan pengembangan moral kognitif, dan pendekatan perilaku 
sosial. Berbeda dengan klasifikasi tersebut, Elias (1989) mengklasifikasikan 
berbagai teori yang berkembang menjadi tiga, yakni: pendekatan kognitif, 
pendekatan afektif, dan pendekatan perilaku. Klasifikasi didasarkan pada 
tiga unsur moralitas, yang biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, yakni: 
perilaku, kognisi, dan afeksi.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan 
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

B.	 Nilai-nilai Karakter

Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/
hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-
butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai 
perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan. Berikut adalah 
daftar nilai-nilai utama yang dimaksud dan diskripsi ringkasnya.
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1.	 Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan
a.	 Religius
	 Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.
2.	 Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

a.	 Jujur
	 Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain

b.	 Bertanggung jawab
	 Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara 
dan Tuhan YME.

c.	 Bergaya hidup sehat
	 Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 

menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk 
yang dapat mengganggu kesehatan.

d.	 Disiplin 
	 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan.
e.	 Kerja keras
	 Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) 
dengan sebaik-baiknya.

f.	 Percaya diri
	 Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 

tercapainya setiap keinginan dan harapannya.
g.	 Berjiwa wirausaha
	 Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali 

produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk 
pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 
operasinya.

h.	 Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
	 Berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah 
dimiliki.
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i.	 Mandiri
	 Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas.
j.	 Ingin tahu
	 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar.

k.	 Cinta ilmu
	 Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.
3.	 Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama

a.	 Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
	 Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/

hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta 
orang lain.

b.	 Patuh pada aturan-aturan sosial
	 Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan 

masyarakat dan kepentingan umum.
c.	 Menghargai karya dan prestasi orang lain
	 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan 
menghormati keberhasilan orang lain.

d.	 Santun
	 Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata 

perilakunya ke semua orang.
e.	 Demokratis
	 Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain.
4.	 Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan

a.	 Peduli sosial dan lingkungan
	 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan 
selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan.
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5.	 Nilai kebangsaan
	 Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
a.	 Nasionalis
	 Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.

b.	 Menghargai keberagaman
	 Sikap memberikan respek/ hormat terhadap berbagai macam hal baik 

yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan agama.

C.	 Tahapan Pengembangan Karakter 

Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan penting 
untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi pijakan 
dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan 
karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik 
(insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan 
mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk 
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar 
dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter 
anak melalui orang tua dan lingkungannya.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum 
tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih 
(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga 
menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan 
tiga komponen karakter yang baik (components of good character) yaitu 
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan 
(penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral. 
Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat 
dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, 
menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral).

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi 
ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan 
tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang 



Qalamuna, Vol. 11, No. 2, Juli - Desember 2019

— 134 —

(perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil 
sikap (decision making), dan pengenalan diri (self knowledge). Moral feeling 
merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi manusia 
berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus 
dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), 
percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), 
cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), kerendahan 
hati (humility). Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral 
yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act 
morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu kompetensi 
(competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit). 

Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah 
terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai karakter (valuing). 
Karena mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk 
berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu. Misalnya 
ketika seseorang berbuat jujur hal itu dilakukan karena dinilai oleh orang 
lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk mengharagi nilai kejujuran 
itu sendiri. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan juga aspek 
perasaan (domain affection atau emosi). Komponen ini dalam pendidikan 
karakter disebut dengan “desiring the good” atau keinginan untuk berbuat 
kebaikan. Pendidikan karakter yang baik dengan demikian harus melibatkan 
bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing), tetapi juga “desiring 
the good” atau “loving the good” (moral feeling), dan “acting the good” 
(moral action). Tanpa itu semua manusia akan sama seperti robot yang 
terindoktrinasi oleh sesuatu paham. Dengan demikian jelas bahwa karakter 
dikembangkan melalui tiga langkah, yaknimengembangkan moral knowing, 
kemudian moral feeling, dan moral action. Dengan kata lain, makin lengkap 
komponen moral dimiliki manusia, maka akan makin membentuk karakter 
yang baik atau unggul/tangguh.
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Diagram 1. Keterkaitan komponen moral dalam pembentukan karakter

Pengembangan karakter sementara ini direalisasikan dalam pelajaran 
agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya, yang program 
utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai secara kognitif, dan 
mendalam sampai ke penghayatan nilai secara afektif. Menurut Mochtar 
Buchori (2007), pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke 
pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya 
ke pengamalan nilai secara nyata. Untuk sampai ke praksis, ada satu peristiwa 
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batin yang amat penting yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya 
keinginan yang sangat kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa 
ini disebut Conatio, dan langkah untuk membimbing anak membulatkan 
tekad ini disebut langkah konatif. Pendidikan karakter mestinya mengikuti 
langkah-langkah yang sistematis, dimulai dari pengenalan nilai secara 
kognitif, langkah memahami dan menghayati nilai secara afektif, dan langkah 
pembentukan tekad secara konatif. Ki Hajar Dewantoro menterjemahkannya 
dengan kata-kata cipta, rasa, karsa.

D.	 Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut:
1.	 Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
2.	 Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku
3.	 Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 

membangun karakter
4.	 Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian
5.	 Memberi kesempatan kpeada peserta didik untuk menunjukkan perilaku 

yang baik
6.	 Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang 

yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan 
membantu mereka untuk sukses

7.	 Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik
8.	 Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai 
dasar yang sama

9.	 Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter

10.	Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 
usaha membangun karakter

11.	Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam kehidupan peserta 
didik.
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E.	 Pendidikan Karakter Secara Terpadu melalui Pembelajaran 

Di dalam pembelajaran dikenal tiga istilah, yaitu: pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Pendekatan pembelajaran bersifat lebih 
umum, berkaitan dengan seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan rencana menyeluruh 
tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan 
yang ditentukan. Teknik pembelajaran adalah kegiatan spesifik yang 
diimplementasikan dalam kelas/lab sesuai dengan pendekatan dan metode 
yang dipilih. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa, pendekatan 
lebih bersifat aksiomatis, metode bersifat prosedural, dan teknik bersifat 
operasional (Abdul Majid, 2005). Namun demikian, beberapa ahli dan 
praktisi seringkali tidak membedakan ketiga istilah tersebut secara tegas. 
Seringkali, mereka menggunakan ketiga istilah tersebut dengan pengertian 
yang sama. 

Setidaknya terdapat dua pertanyaan mendasar yang perlu diperhatikan 
kaitannya dengan proses pembelajaran, yaitu: (1) sejauhmana efektivitas 
guru dalam melaksanakan pengajaran, dan (2) sejauhmana siswa dapat belajar 
dan menguasi materi pelajaran seperti yang diharapkan. Proses pembelajaran 
dikatakan efektif apabila guru dapat menyampaikan keseluruhan materi 
pelajaran dengan baik dan siswa dapat menguasai substansi tersebut sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

Dewasa ini dikenal berbagai istilah mengenai pembelajaran, antara 
lain: pembelajaran kontekstual, pembelajaran PAKEM, pembelajaran tuntas, 
pembelajaran berbasis kompetensi, dan sebagainya. Pembelajaran profesional 
pada dasarnya merupakan pembelajaran yang dirancang secara sistematis 
sesuai dengan tujuan, karakteristik materi pelajaran dan karakteristik siswa, 
dan dilaksanakan oleh Guru yang profesional dengan dukungan fasilitas 
pembelajaran memadai sehingga dapat mencapai hasil belajar secara optimal. 
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran profesional menggunakan berbagai 
teknik atau metode dan media serta sumber belajar yang bervariasi sesuai 
dengan karakteristik materi dan peserta didik.

Karakteristik pembelajaran profesional antara lain: Efektif, Efisien, 
aktif, Kreatif, Inovatif, Menyenangkan, dan Mencerdaskan. Tujuan 
pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik sesuai yang diharapkan. 
Seluruh kompetensi (kognisi, afeksi, dan psikomotor) dikuasai peserta 
didik. Aktivitas pembelajaran berfokus dan didominasi Siswa. Guru secara 
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aktif memantau, membimbing,dan mengarahkan kegiatan belajar siswa. 
Pembaharuan dan penyempurnaan dalam pembelajaran (strategi, materi, 
media & sumber belajar, dll) perlu terus dilakukan agar dicapai hasil belajar 
yang optimal. 

Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah 
pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya 
nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta 
didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di 
dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya 
kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan 
peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 
dan menjadikannya perilaku.

Dalam struktur kurikulum SMP, pada dasarnya setiap mata pelajaran 
memuat materi-materi yang berkaitan dengan karakter. Secara subtantif, 
setidaknya terdapat dua mata pelajaran yang terkait langsung dengan 
pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu pendidikan Agama 
dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Kedua mata pelajaran tersebut 
merupakan mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) mengenalkan 
nilai-nilai, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli dan 
menginternalisasi nilai-nilai. Integrasi pendidikan karakter pada mata-mata 
pelajaran di SMP mengarah pada internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah 
laku sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian.

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN KARAKTER 

Penyelenggaraan pendidikan karakter di SMP dilakukan secara 
terpadu melalui 3 (tiga) jalur, yaitu: Pembelajaran, Manajemen Sekolah, 
dan Ekstrakurikuler. Langkah pendidikan karakter meliputi: Perancangan, 
Implementasi, Evaluasi, dan Tindak lanjut. 

A.	 Perancangan

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap penyusunan rancangan 
antara lain:
1.	 Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan 

pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan direalisasikan peserta didik 
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dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, program pendidikan karakter 
peserta didik direalisasikan dalam tiga kelompok kegiatan, yaitu (a) 
terpadu dengan pembelajaran pada mata pelajaran; (b) terpadu dengan 
manajemen sekolah; dan (c) terpadu melalui kegiatan ekstra kurikuler.

2.	 Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan di 
sekolah

3.	 Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiatan di sekolah 
(tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan 
pelaksanaan, evaluasi)

4.	 Menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan program pembentukan 
karakter di sekolah
Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah mengacu 

pada jenis-jenis kegiatan, yang setidaknya memuat unsur-unsur: Tujuan, 
Sasaran kegiatan, Substansi kegiatan, Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak 
yang terkait, Mekanisme Pelaksanaan, Keorganisasian, Waktu dan Tempat, 
serta fasilitas pendukung. 

B.	 Implementasi

Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan dalam tiga kelompok 
kegiatan, yaitu: 
1. Pembentukan karakter yang terpadu dengan pembelajaran pada mata 

pelajaran;
	 Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman dan 

ketaqwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan dalam pembelajaran 
mata pelajaran-mata pelajaran yang terkait, seperti Agama, PKn, IPS, 
IPA, Penjas Orkes, dan lain-lainnya. Hal ini dimulai dengan pengenalan 
nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke 
pengamalan nilai secara nyata oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. 

2. Pembentukan Karakter yang terpadu dengan manajemen sekolah;
	 Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman 

dan ketaqwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan dalam aktivitas 
manajemen sekolah, seperti pengelolaan: siswa, regulasi/peraturan 
sekolah, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan, 
perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan informasi, serta pengelolaan 
lainnya.
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3.	 Pembentukan karakter yang terpadu dengan Ekstra Kurikuler
a.	 Beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang memuat pembentukan 

karakter antara lain: 
b.	 Olah raga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja, dll), 
c.	 Keagamaan (baca tulis Al Qur’an, kajian hadis, ibadah, dll), 
d.	 Seni Budaya (menari, menyanyi, melukis, teater), 
e.	 KIR, 
f.	 Kepramukaan, 
g.	 Latihan Dasar Kepemimpinan Peserta didik (LDKS), 
h.	 Palang Merah Remaja (PMR), 
i.	 Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA), 
j.	 Pameran, Lokakarya, 
k.	 Kesehatan, dan lain-lainnya. 

C.	 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan serangkaian kegiatan untuk memantau proses 
pelaksanaan program pembinaan pendidikan karakter. Fokus kegiatan 
monitoring adalah pada kesesuaian proses pelaksanaan program pendidikan 
karakter berdasarkan tahapan atau prosedur yang telah ditetapkan. Evaluasi 
cenderung untuk mengetahui sejauhmana efektivitas program pendidikan 
karakter berdasarkan pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Hasil 
monitoring digunakan sebagai umpan balik untuk menyempurnakan proses 
pelaksanaan program pendidikan karakter. 

Monitoring dan Evaluasi secara umum bertujuan untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas program pembinaan pendidikan karakter sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Lebih lanjut secara rinci tujuan 
monitoring dan evaluasi pembentukan karakter adalah sebagai berikut:
1.	 Melakukan pengamatan dan pembimbingan secara langsung keterlak

sanaan program pendidikan karakter di sekolah.
2.	 Memperoleh gambaran mutu pendidikan karakter di sekolah secara umum.
3.	 Melihat kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program dan 

mengidentifikasi masalah yang ada, dan selanjutnya mencari solusi yang 
komprehensif agar program pendidikan karakter dapat tercapai.

4.	 Mengumpulkan dan menganalisis data yang ditemukan di lapangan 
untuk menyusun rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program 
pendidikan karakter ke depan. 
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5.	 Memberikan masukan kepada pihak yang memerlukan untuk bahan 
pembinaan dan peningkatan kualitas program pembentukan karakter. 

6.	 Mengetahui tingkat keberhasilan implementasi program pembinaan 
pendidikan karakter di sekolah.

PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER SECARA 
TERINTEGRASI DI DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran dilaksanakan 
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada 
semua mata pelajaran. Di antara prinsip-prinsip yang dapat diadopsi dalam 
membuat perencanaan pembelajaran (merancang kegiatan pembelajaran 
dan penilaian dalam silabus, RPP, dan bahan ajar), melaksanakan proses 
pembelajaran, dan evaluasi adalah prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) yang selama ini telah diperkenalkan 
kepada guru, termasuk guru-guru SMP seluruh Indonesia sejak 2002. Prinsip-
prinsip tersebut secara singkat dijelaskan berikut ini.
1.	 Konstruktivisme (Constructivism)
	 Konstrukstivisme adalah teori belajar yang menyatakan bahwa orang 

menyusun atau membangun pemahaman mereka dari pengalaman-
pengalaman baru berdasarkan pengetahuan awal dan kepercayaan 
mereka. Seorang guru perlu mempelajari budaya, pengalaman hidup dan 
pengetahuan, kemudian menyusun pengalaman belajar yang memberi 
siswa kesempatan baru untuk memperdalam pengetahuan tersebut.

2.	 Bertanya (Questioning)
	 Penggunaan pertanyaan untuk menuntun berpikir siswa lebih baik 

daripada sekedar memberi siswa informasi untuk memperdalam 
pemahaman siswa. Siswa belajar mengajukan pertanyaan tentang 
fenomena, belajar bagaimana menyusun pertanyaan yang dapat diuji, dan 
belajar untuk saling bertanya tentang bukti, interpretasi, dan penjelasan. 
Pertanyaan digunakan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan berpikir siswa.

3.	 Inkuiri (Inquiry) 
	 Inkuiri adalah proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman, 

yang diawali dengan pengamatan dari pertanyaan yang muncul. Jawaban 
pertanyaan-pertanyaan tersebut didapat melalui siklus menyusun dugaan, 
menyusun hipotesis, mengembangkan cara pengujian hipotesis, membuat 
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pengamatan lebih jauh, dan menyusun teori serta konsep yang berdasar 
pada data dan pengetahuan.

4.	 Masyarakat Belajar (Learning Community)
	 Masyarakat belajar adalah sekelompok siswa yang terikat dalam kegiatan 

belajar agar terjadi proses belajar lebih dalam. Semua siswa harus 
mempunyai kesempatan untuk bicara dan berbagi ide, mendengarkan 
ide siswa lain dengan cermat, dan bekerjasama untuk membangun 
pengetahuan dengan teman di dalam kelompoknya. Konsep ini didasarkan 
pada ide bahwa belajar secara bersama lebih baik daripada belajar secara 
individual.

5.	 Pemodelan (Modeling)
	 Pemodelan adalah proses penampilan suatu contoh agar orang lain 

berpikir, bekerja, dan belajar. Pemodelan tidak jarang memerlukan siswa 
untuk berpikir dengan mengeluarkan suara keras dan mendemonstrasikan 
apa yang akan dikerjakan siswa. Pada saat pembelajaran, sering guru 
memodelkan bagaimana agar siswa belajar. Guru menunjukkan bagaimana 
melakukan sesuatu untuk mempelajari sesuatu yang baru. Guru bukan 
satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa.

6.	 Refleksi (Reflection)
	 Refleksi memungkinkan cara berpikir tentang apa yang telah siswa 

pelajari dan untuk membantu siswa menggambarkan makna personal 
siswa sendiri. Di dalam refleksi, siswa menelaah suatu kejadian, 
kegiatan, dan pengalaman serta berpikir tentang apa yang siswa pelajari, 
bagaimana merasakan, dan bagaimana siswa menggunakan pengetahuan 
baru tersebut. Refleksi dapat ditulis di dalam jurnal, bisa terjadi melalui 
diskusi, atau merupakan kegiatan kreatif seperti menulis puisi atau 
membuat karya seni.

7.	 Penilaian Autentik (Authentic Assessment)
	 Penilaian autentik sesungguhnya adalah suatu istilah/terminologi 

yang diciptakan untuk menjelaskan berbagai metode penilaian 
alternatif. Berbagai metode tersebut memungkinkan siswa dapat 
mendemonstrasikan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas, 
memecahkan masalah, atau mengekspresikan pengetahuannya dengan 
cara mensimulasikan situasi yang dapat ditemui di dalam dunia nyata 
di luar lingkungan sekolah. Berbagai simulasi tersebut semestinya dapat 
mengekspresikan prestasi (performance) yang ditemui di dalam praktek 
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dunia nyata seperti tempat kerja. Penilaian autentik seharusnya dapat 
menjelaskan bagaimana siswa menyelesaikan masalah dan dimungkinkan 
memiliki lebih dari satu solusi yang benar. Strategi penilaian yang cocok 
dengan kriteria yang dimaksudkan adalah suatu kombinasi dari beberapa 
teknik penilaian.

A.	 Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, 
dan penutup, dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan 
nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Sebagaimana disebutkan di depan, 
prinsip-prinsip Contextual Teaching and Learning disarankan diaplikasikan 
pada semua tahapan pembelajaran karena prinsip-prinsip pembelajaran 
tersebut sekaligus dapat memfasilitasi terinternalisasinya nilai-nilai. 
Selain itu, perilaku guru sepanjang proses pembelajaran harus merupakan 
model pelaksanaan nilai-nilai bagi peserta didik. Diagram 2.1 berikut 
menggambarkan penanaman karakter melalui pelaksanaan pembelajaran.

Diagram 2.1: Penanaman Karakter melalui Pelaksanaan Pembelajaran

B.	 Evaluasi Pencapaian Belajar

Pada dasarnya authentic assessment diaplikasikan. Teknik dan instrumen 
penilaian yang dipilih dan dilaksanakan tidak hanya mengukur pencapaian 
akademik/kognitif siswa, tetapi juga mengukur perkembangan kepribadian 
siswa. Bahkan perlu diupayakan bahwa teknik penilaian yang diaplikasikan 
mengembangkan kepribadian siswa sekaligus.

Pedoman penilaian untuk lima kelompok mata pelajaran yang diterbitkan 
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oleh BSNP (2007) menyebutkan bahwa sejumlah teknik penilaian dianjurkan 
untuk dipakai oleh guru menurut kebutuhan. Tabel 2.1 menyajikan teknik-
teknik penilaian yang dimaksud dengan bentuk-bentuk instrumen yang dapat 
dikembangkan oleh guru.

Di antara teknik-teknik penilaian tersebut, beberapa dapat digunakan 
untuk menilai pencapaian peserta didik baik dalam hal pencapaian akademik 
maupun kepribadian. Teknik-teknik tersebut terutama observasi (dengan 
lembar observasi/lembar pengamatan), penilaian diri (dengan lembar 
penilaian diri/kuesioner), dan penilaian antarteman (lembar penilaian 
antarteman).

Tabel 2.1. Teknik dan bentuk instrumen penilaian
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Tes Tertulis •	 Pilihan ganda

•	 Benar-salah
•	 Menjodohkan 
•	 Pilihan singkat
•	 Uraian

Tes Lisan •	 Daftar pertanyaan
Tes Kinerja •	 Tes tulis keterampilan

•	 Tes identifikasi
•	 Tes simulasi
•	 Tes uji petik kerja

Penugasan individual atau 
kelompok

•	 Pekerjaan rumah
•	 Proyek

Observasi •	 Lembar observasi/lembar pengamatan
Penilaian portofolio •	 Lembar penilaian portofolio
Jurnal •	 Buku catatan jurnal
Penilaian diri •	 Lembar penilaian diri/kuesioner
Penilaian antarteman •	 Lembar penilaian antarteman

 
C.	 Tindak Lanjut Pembelajaran

Tugas-tugas penguatan (terutama pengayaan) diberikan untuk 
memfasilitasi peserta didik belajar lebih lanjut tentang kompetensi yang sudah 
dipelajari dan internalisasi nilai lebih lanjut. Tugas-tugas tersebut antara lain 



Muhamad Asvin Abdur Rohman, Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

— 145 —

dapat berupa PR yang dikerjakan secara individu dan/atau kelompok baik 
yang dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang singkat ataupun panjang 
(lama) yang berupa proyek. Tugas-tugas tersebut selain dapat meningkatkan 
penguasaan yang ditargetkan, juga menanamkan nilai-nilai.

KESIMPULAN

Lulusan SMP yang berkarakter baik, selain dibentuk melalui proses 
pembelajaran di kelas, juga sangat dipengaruhi oleh pola manajemen sekolah. 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat dengan subur memfasilitasi 
siswa dan warga sekolah pada umumnya menginternalisasi karakter yang 
baik. Keterbukaan, tanggungjawab, kerjasama, partisipasi, dan mandiri 
merupakan nilai-nilai dalam MBS yang memandu kepala sekolah dalam 
mengelola sekolah yang bernuansa pendidikan karakter, baik bagi kepala 
sekolah sendiri, para guru karyawan dan para siswa di sekolah, juga bagi 
para stakeholder sekolah yang bersangkutan. Pengelolaan sekolah telah 
mengandung nilai-nilai karakter yang baik (melalui MBS), maka dihasilkan 
lulusan yang berkarakter baik pula.

Tujuan dikembangkannya panduan pendidikan karakter melalui 
manajemen sekolah ini adalah untuk memberikan rambu-rambu bagi kepala 
sekolah dan warga sekolah pada umumnya agar kepala sekolah mampu:
1)	 Merencanakan, melaksanakan dan melakukan pengawasan terhadap 

seluruh program sekolah dijiwai oleh nilai-nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan nilai-nilai kebangsaan.

2)	 Mengelola komponen kurikulum dan pembelajaran, pendidik dan tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, peserta didik, dan biaya pendidikan 
dijiwai oleh nilai-nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan nilai-nilai 
kebangsaan.

3)	 Memadukan nilai-nilai dalam manajemen berbasis sekolah seperti 
kemandirian, kerjasama, partisipasi, transparansi dan akuntabilitas 
dengan nilai-nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan nilai-nilai kebangsaan

	 Wallahu ‘alam bisshowab
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